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MOTTO 

 

قُوْدُهَا النَّاسُ  مْ نَارًا وَّ
ُ
هْلِيْك

َ
مْ وَا

ُ
نْفُسَك

َ
مَنُوْا قُوْْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ةٌ  يٰٓا

َ
يْهَا مَلٰۤىِٕك

َ
جَارَةُ عَل حِ

ْ
وَال

وْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ 
ُ
مَرَهُمْ وَيَفْعَل

َ
َ مَآْ ا ا يَعْصُوْنَ اللّٰه

َّ
اظٌ شِدَادٌ ل

َ
 غِل

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang 

tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

(QS. At-Tahrim ayat 6)1 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Quran Kemenag Terjemah (Kementerian Agama RI, 2002). 
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ABSTRAK 

 

Rahma Nur Aulia, 2025. Disfungsi Keluarga dalam Pemenuhan Kebutuhan 

Psikologis Remaja Perempuan Tinjauan Maqāṣid Al-Syarī’ah dan Undang-Undang 

Perlindungan Anak (Studi Kasus di Desa Bangsongan, Kecamatan Kayen Kidul, 

Kabupaten Kediri). Dr. Ahmad Wahidi, M.HI., dan Rezki Suci Qamaria, M.Psi. 

 

Kata Kunci: Disfungsi Keluarga, Kebutuhan Psikologis, Remaja Perempuan, 

Maqāṣid Al-Syarī’ah, Undang-Undang Perlindungan Anak.   
 

Disfungsi keluarga merupakan kondisi keluarga yang di dalamnya terjadi 

pertentangan atau perselisihan antaranggota keluarga, sehingga menyebabkan 

hilangnya rasa kasih sayang, kehangatan keluarga, dan rasa saling menghargai. 

Penulis disini ingin menelusuri secara mendalam apakah disfungsi keluarga itu 

benar-benar menjadikan tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis remaja 

perempuan secara optimal. Dengan adanya tulisan ini, maka penulis memiliki 

tujuan yaitu: 1) untuk menganalisis tinjauan Maqāṣid Al-Syarī’ah terhadap faktor-

faktor penyebab disfungsi keluarga dalam pemenuhan kebutuhan psikologis remaja 

perempuan di Desa Bangsongan, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri; 2) 

untuk menganalisis tinjauan Undang-Undang Perlindungan Anak terhadap 

Kebutuhan Psikologis Remaja Perempuan dalam Keluarga Disfungsional di Desa 

Bangsongan.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan konseptual dan pendekatan Perundang-Undangan, 

meotode pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan dua temuan. Pertama, disfungsi 

keluarga terjadi dengan tiga faktor penyebab yaitu, hubungan anak dan orang tua 

tidak baik secara emosional, komunikasi dalam keluarga yang tidak efektif, dan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Kondisi ini menyebabkan kebutuhan 

psikologis remaja perempuan seperti rasa aman, kasih sayang, dan harga diri pada 

remaja perempuan tidak terpenuhi secara optimal. Dalam tinjauan Maqāṣid Al-

Syarī’ah, kondisi ini menunjukkan lemahnya pemeliharaan jiwa (ḥifz al-nafs), 

kemudian akal (ḥifz al-‘aql) oleh orang tua terhadap remaja perempuan. Kedua, 

sebagian besar kebutuhan psikologis remaja perempuan seperti kasih sayang, 

komunikasi, rasa aman, dan kebersamaan keluarga belum terpenuhi secara optimal. 

Ketidakmampuan orang tua dalam mengasuh, memelihara, serta memberikan 

pendidikan dan perlindungan emosional yang memadai telah menyebabkan 

gangguan psikologis seperti kecemasan berlebih, pengalaman traumatis, dan 

kepribadian tertutup. Dalam konteks hukum, kondisi ini menunjukkan pelanggaran 

terhadap Pasal 26 ayat (1) huruf a, b, dan d yang mengatur tentang kewajiban dan 

tanggung jawab orang tua, kondisi ini menunjukkan belum optimalnya pelaksanaan 

ketentuan hukum perlindungan anak oleh orang tua, dalam konteks disfungsi 

keluarga. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan 

psikologis remaja perempuan dalam keluarga disfungsional memerlukan integrasi 

antara pendekatan spiritual dan legal melalui sinergi kebijakan, hukum, dan praktik 

pengasuhan yang holistik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini Sebagian dilambangkan 

dengan huruf, Sebagian dilambangkan dengan tanda dan Sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Bahasa Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط , ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع t ت

 g غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ' ء sy ش

 y ى ¡ ص

   ḍ ض

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal Tunggal atau monofrong dan vocal rangkap atau diftong.  
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a. Vocal Tunggal 

Vocal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah a a 

  َ  Kasrah  i i 

  َ  Ḍammah u u 

b. Vocal Rangkap  

Vocal rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan hruf, yaitu: 

Tanda Nama  Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan ya ai a dan i ࢩَ..

 fatḥah dan wau au a dan u ۏَ…

 Contoh :  

 kataba : ك ت ب   -

 fa’ala :  ف ع ل   -

ر   -  żukira : ذ ك 

 yażhabu : ي ذْه ب   -

 su’ila : س ئ ل   -

 kaifa : ك يْف   -

وْل   -   ḥaula : ح 

 

3. Maddah  

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat  

dan huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif ا .…َ ىَ…

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى…
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 Ḍammah dan و ؙ…

wawu 

ū u dan garis di atas 

 Contoh: 

ات   -  māta : م 

 ramā : رؘمؘى    -

 qīla : ق يْل        -

وْت     -  yamūtu : ي م 

 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. kalau pada kata terakhir dengan ta’ 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). Contoh: 

ف ال  طْ ل  ضؘةاؙ֯رؘو  : rauḍah al-aṭfāl 

يْن ة  الف ا د  ل ة  الم  ض    : al-madīnah al-fāḍilah 

ة   كْم   al- ḥikmah : الْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

بَّن ا -  rabbanā : ر 

يْن ا -  najjainā : ن جَّ
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ق   -   al-ḥaqq : الح 

ج   -  al-ḥajj :  الح 

م   -  nu’’ima : ن ع  

 aduww‘ : ع د و   -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedkan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsutah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti ileh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digunakan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الش مْس   -

ل ة   - لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّ

 al-falsafah : الف لْس ف ة   -

 albilād : الب لا د   -

 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di Tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah ini terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh:  

وْن   - ر    ta’murūnah : ت أمْ 



 
 

xvi 

 

 ’an-nau : النَّوْء   -

 syai’un : ش يْء   -

رْت   -  amirtu : أ م 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

ق يْن   يْر  اْلَّز   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn وإ نَّالَّلَّ  ل ه و  خ 

wainnallāhalahuwakhairrāziqīn 

ان  يْز  آلْم  أ وْف وْا آلْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almīzān و 

Wa auf al-kaila wal mīzān 

 Ibrāhīm al-Khalīl ابراهيم الخليل 

Ibrāhimul-Khalīl 

ا رْس ه  م  اه ا و  جْر    Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  الّل   م 

ن  اسْت ط اع  إ ل يْه   ج  الْب يْت  م  ح  َّ  ع ل ى النَّس  لَّل  و 

 س ب يْلاا 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabīla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabīla 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebbut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh: 

س ول   د  إ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasūl و 
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ع  ل  ا نَّ  ض  ل  ب يْتٍ و  كاا ا وَّ بر  يْ ب ب كَّة  م  لنَّس  ل لَّذ   Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi 

lallażī bi Bakkata mubārakan 

ان   ل  ف يْه  آلْق رْء  ى أ نْز  ان  آلَّذ  ض  م  -Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al ش هْر  ر 

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhil 

Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب آلْ ف ق  آلْم  ء  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubīn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubīn 

ب   الْع   َّ  ر  مْد  لَّل  يْن  الْح  ل م   Alhamdulillāhirabbi al-‘ālamīn 

Alhamdulillāhirabbi ‘ālamīn 
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